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PENUTUP 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Melalui analisis sosial-politik, penulis telah mengemukakan bahwa di Papua telah 

dan sedang terjadi  pelanggaran  hak asasi manusia baik kekerasan fisik-

pembunuhan maupun hak-hak seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, budaya 

dan bahkan politik. Kondisi masyarakat Papua masih dibayangi dengan sistem 

pendidikan dan kesehatan yang tidak normal, sistem ekonomi yang eksploitatif, 

budaya dominatif dan pembangunan infrastruktur yang jauh tertinggal. Selain itu, 

Papua masih menjadi daerah berwajah militeristik dan penerapan politik represif 

yang berujung pada pelanggaran HAM.  

Dan melalui refleksi teologis, penulis telah menunjukkan bahwa persoalan 

pelanggaran HAM Papua bukan semata-mata persoalan sosial-politik dan karena 

itu menjadi tugas dan tanggungjawab pemerintah, politisi ataupun aktivis 

kemanusiaan semata. Namun, sejauh persoalan tersebut menyangkat harkat dan 

martabat manusia apapun motifnya menjadi persoalan teologis dan karena itu 

menjadi tanggungjawab Gereja. Tujuan utama misi keselamatan Allah adalah 

untuk keselamatan jiwa-jiwa. Allah telah menjadi manusia dalam diri Yesus 

Kristus Putera-Nya untuk mengangkat dan menyelamatkan manusia. Yesus 

Kristus itulah inkarnasi Allah menjadi manusia. Dalam melaksanakan misi 

penyelamatan Allah, Yesus orang Nasaret itu menyapa, menghibur, menolong, 
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mengajar, menguatkan, mendidik, menyembuhkan, menolak kekerasan dan 

penindasan baik oleh dominasi agama dan pemerintahan, mengkritik dan 

memperbaiki dari dan di tengah-tengah sejarah manusia. Itulah arti penting 

ungkapan “solidaritas dan tindakan transformatif Allah” kepada manusia melalui 

Putera-Nya di tengah sejarah dan pergumulan hidup manusia. Kasih Allah yang 

besar itu terwujud melalui tindakan dan keberpihakan Yesus kepada mereka yang 

menderita, miskin dan tertindas.  

Oleh karena itu, untuk sampai pada tindakan solidaritas dan upaya 

transformatif pada korban pelanggaran HAM Papua, Gereja  KJ  perlu 

memperhatikan “baptisan rangkap dua” yang dilakukan Yesus sebagaimana yang 

direfleksikan oleh Aloysius Pieris dalam konteks bereklesiologi Asia.
322

 Dalam 

melaksanakan misi keselamatan Allah, Yesus memilih baptisan Yohanes sebelum 

masuk kepada baptisan Kalvari. Baptisan yang melampaui baptisan Yohanes 

sesuai dengan kehendak Allah. Maka kita dapat mengerti bahwa perjuangan 

Yesus bagi keselamatan manusia bukanlah sebuah tindakan locat ke Kalvari, 

melainkan Yesus menempuh jalur melalui sejarah hidup manusia menuju  puncak  

Golgota sebagai tempat penyerahan diri dan tugas perutusan-Nya secara total dan 

definitif kepada kehendak Allah. Gereja KJ sebagai penerus misi keselamatan 

Allah bagi manusia di Papua, perlu menyadari dan mengambil bentuk kehidupan 

yang nyata di Papua. Satu masalah utama manusia Papua adalah pelanggaran 

HAM yang menimbulkan beragam masalah kemanusiaan. Jalan yang mesti 

ditempuh oleh Gereja KJ adalah seperti Kristus sendiri yakni masuk dalam 

persoalan dan pergumulan orang Papua. Hanya dengan begitu, Gereja KJ akan 
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dapat mewujudkan solidaritasnya dan melakukan upaya transformatif kepada 

korban pelanggaran HAM Papua. Satu misi dari visi Keuskupan Jayapura 2006 

“Membangun Gereja Mandiri  Yang Misioner” dirumuskan dengan jelas bahwa 

pergumulan Papua adalah juga pergumulan Gereja. Orang Papua sedang bergumul 

dengan ancaman kehancuran eksistensinya di Papua, dinegrinya, tanah leluhurnya, 

akibat pelanggaran HAM tersebut. Oleh karena itu, Gereja KJ perlu berusaha 

untuk mengungkapkan solidaritasnya secara nyata selain menolak aksi-aksi 

kekerasan yang membawa ancaman bagi nyawa orang Papua, tetapi juga perlu 

usaha memperbaiki kondisi kondisi real masyarakat baik pendidikan, kesehatan, 

sosial budaya bahkan bila mungkin kondisi ekonomi.  

Gereja KJ memang telah berusaha untuk mewujudkan visi-misinya, 

namun dari temuan kami menunjukkan bahwa Gereja masih melakukan pelayanan 

yang bersifat umum. Padahal kondisi pelanggaran HAM Papua  mendesak 

perlunya tindakan dan pelayanan yang lebih khusus. Gereja KJ belum 

menunjukkan tindakan solidaritas yang riil sesuai dengan kondisi dan kekwatiran 

orang Papua yang perlu ditolong. Keberpihakan Gereja KJ tidak berarti 

mengabaikan atau mengingkari ciri universal Gereja di mana Gereja hadir dan 

merangkul semua orang. Tetapi keberpihakan yang dimaksudkan di sini sesuai 

dengan kondisi riil masyarakat Papua dan juga sesuai dengan semangat sinode 

(Visi-Misi) 2006 yang tentu berlandaskan pada semangat dan keberpihakan Yesus 

sendiri sebagai kepala Gereja kepada mereka yang lemah dan terancam hidupnya. 

Upaya-upaya semacam ini perlu dilakukan supaya Gereja KJ sungguh menjadi 

sakramen yang dapat mentransformasi hidup manusia dari belenggu dosa 

pelanggaran HAM sehingga semua orang memperoleh keselamatan.  
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5.2. Rekomendasi 

5.2.1. Keuskupan Jayapura 

a. Membuat satu komisi khusus tentang Keadilan dan Perdamaian (KKP).  

Keberadaan KKP akan sangat membantu dalam menghimpun data-data 

kekerasan dan pelanggaran HAM yang akan menjadi landasan suara provetis 

Gereja. Selain itu, dalam komisi ini dibuka cabang untuk menangani bidang 

tertentu misalnya bidang pendampingan hukum dan advokasi.  

b. Mengembangkan pendidikan beratap Satu (SMP-SMA) di empat dekenat 

wilayah Keuskupan Jayapura. 

c. Mengadakan imunisasi dan makanan sehat bagi masyarakat Papua yang hidup 

di pedalaman. Selain itu, perlu pastoral yang membangun penyadaran pola 

hidup sehat dan menolak serta melawan sumber-sumber penyakit sosial. 

d. Mengembangkan Komisi Sosial Ekonomi Masyarakat (SOSEKMAS) secara 

serius dan berkelanjutan bagi masyarakat Papua. 

e. Mengangkat nilai-nilai kultur lokal yang positif dan diinkulturasikan baik 

dalam liturgi, karya seni (arsitektur) maupun praktek hidup sehari-hari seperti 

budaya “bakar batu” untuk tetap menjalin hubungan dan kerja sama dalam satu 

iman. 

 

5.2.2. Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Papua 

Pihak pemerintah, baik pusat maupun daerah, sebenarnya telah dan terus berusaha 

membangun Papua dalam berbagai aspek kehidupan baik pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, budaya, keagamaan dan infrastruktur. Namun, upaya pembangunan itu 

tidak dapat menghentikan kasus pelanggaran HAM Papua. Hal itu disebabkan di 
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antaranya karena banyak kepentingan di Papua dari pihak investor nasional 

maupun  internasional; bahkan ada sebagian pejabat publik yang mengambil 

untung dari kondisi ini. Maka pihak pemerintah sebaiknya berani membuka diri 

untuk melakukan dialog terbuka dengan orang Papua dan melibatkan kelompok-

kelompok yang berkepentingan betapun sensitifnya persoalan Papua. Melalui 

dialog yang terbuka dan bila perlu ada pihak ketiga yang netral guna merangkul 

kelompok orang Papua yang sampai saat ini masih berseberangan dengan 

persoalan integrasi Papua ke dalam NKRI. Dialog kiranya menjadi cara yang 

terbaik untuk duduk bersama antara pemerintah pusat dengan masyarakat Papua 

supaya dapat mengevaluasi apa yang menjadi kecemasan dan harapan orang 

Papua lalu membangun Papua untuk menjawab harapan tersebut. 

 

5.2.3. PGGP dan FKUB 

Persekutuan Gereja Gereja Papua (PGGP) dan Forum Kerukunan Umat Beragam 

(FKUB) selain berperan untuk menjaga kerukunan umat beragama tetapi lebih 

dari itu perlu membangun jaringan kerja sama yang kuat baik nasional maupun 

internasional demi mendorong dialog Jakarta-Papua. Pada tahun 2002, PGGP dan 

FKUB telah mempromosikan slogan “Papua Zona Damai” dan dialog diyakini 

sebagai cara yang terbaik dan bermartabat dalam menyelesaikan masalah Papua. 

Maka perlu konsisten mendorong dialog supaya perdamaian tidak hanya menjadi 

slogan namun dapat tercipta di Papua. 

 

 

 



168 
 

5.2.4.  Masyarakat Papua yang pro Merdeka 

Setiap manusia menginginkan hidup rukun, damai dan bahagia. Tidak ada 

manusia yang bercita-cita hidup berkebalikan dari tiga prinsip itu. Akan tetapi, 

kerinduan itu justru jauh dari kenyataan hidup di Papua. Tujuan utama perjuangan 

masyarakat Papua menentukan nasib sendiri adalah untuk hidup bebas dan 

menentukan masa depannya sendiri. Maka dalam memperjuangkan harapannya 

perlu dengan cara-cara yang damai supaya tidak mengorbankan atau mengganggu 

hak-hak manusia lain. Selain itu, pihak yang lebih moderat perlu memperhatikan 

pendidikan bagi kader-kader politik supaya tujuan daripada kesejahteraan bagi 

masyarakat dapat diwujudkan. 

 

5.2.5. Para  Imam 

Imam adalah jatung hidup Gereja. Para imam memang bukan satu-satunya tenaga 

Gerejawi tetapi keberadaan mereka sangat menentukan mati atau hidupnya Gereja 

lokal. Salah satu kekurangan dari para imam yang dikemukakan dalam tulisan ini 

adalah karya pastoral yang normatif (umum), sementara persoalan pelanggaran 

HAM Papua menjadi  persoalan khusus dan mengkuatirkan bagi orang asli Papua. 

Maka, penulis menyarankan agar para imam yang berkarya di Papua dan secara 

khusus Keuskupan Jayapura untuk memberi perhatian khusus tentang pelanggaran 

HAM dengan karya pastoral yang lebih khusus, baik dari aspek pendidikan, 

kesehatan, ekonomi maupun juga pembelaan terhadap korban kekerasan melalui 

kotbah maupun doa-doa dalam perayaan ekaristi. 
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5.2.6. STFT “Fajar Timur” Abepura 

Pada 10 Oktober 2017 Sekolah Tinggi Filsafat dan Teologi (STFT) “Fajar Timur” 

Abepura mencapai usia yang ke-50. Dalam refleksi baik berupa buku “bunga 

rampai” maupun berita di media lokal tersebar luas akan rasa syukur atas jasa 

STFT menghasilkan, baik tenaga inti Gerejawi (para imam dan Uskup) maupun 

juga para awam dalam berbagai profesi yang tersebar luas di bumi Cendrawasih. 

Banyak dari antara para alumni STFT yang menyadari bahwa alumni dari segi 

kuantitas membanggakan tetapi segi kualitas perlu ditingkatkan. STFT bersama 

dengan seminari tinggi Interdiosesan Yerusalem Baru Abepura dan juga rumah-

rumah studi untuk para calon imam OFM dan OSA menjadi dapur yang sangat 

menentukan jiwa pelayanan dan keberpihak pada yang lemah dan teraniaya. 

Maka, penulis menyarankan STFT untuk merubah orientasi pendidikan yang lebih 

transformatif, baik pada tingkatan Strata satu (S1) ataupun Pasca Sarjananya 

supaya para mahasiswa yang adalah calon imam dididik untuk memiliki 

keprihatinan sosial terhadap apa yang terjadi di Papua sebagai bagian dari 

persoalan Gereja Papua.  

 

 

 

 

5.2.7.  Peneliti  Berikutnya 

Penulis merekomendasikan untuk para peneliti selanjutnya, terutama dari calon 

tenaga Gerejawi Keuskupan Jayapura, untuk memperdalam tentang “Gereja 

Bercorak Khas Papua”.  
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